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ABSTRAK 

 Perilaku Buang Air Besar Sembarangan (BABS) menjadi masalah 

kesehatan lingkungan yang signifikan di Indonesia, termasuk di masyarakat 

pinggiran Sungai Air Manna, Dusun Sukananti. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perilaku BABS, meskipun 

masyarakat telah memiliki fasilitas jamban. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan Focus Group Discussion (FGD) yang 

melibatkan 11 informan utama, kepala dusun, dan tenaga kesehatan. Hasil 

penelitian menggambarkan bahwa perilaku BABS tidak terlepas dari pengaruh 

faktor ekonomi, nilai sosial dan budaya, serta kebiasaan turun-temurun. Meskipun 

fasilitas sanitasi telah tersedia, rendahnya tingkat pengetahuan, kebiasaan 

masyarakat, serta keterbatasan anggaran untuk perawatan jamban menjadi 

hambatan utama. Selain itu, sungai digunakan secara multifungsi sebagai tempat 

berinteraksi sosial, sehingga memperkuat keterikatan masyarakat dengan perilaku 

tersebut. Intervensi berupa edukasi sanitasi, pembangunan jamban sehat, serta 

peningkatan peran tenaga kesehatan dan pemerintah desa diperlukan untuk 

mengubah perilaku masyarakat. Penelitian ini memberikan rekomendasi agar 

program edukasi sanitasi lebih intensif dan pembangunan fasilitas sanitasi didukung 

oleh subsidi untuk meningkatkan aksesibilitas. Sinergi antara pemerintah, tenaga 

kesehatan, dan masyarakat sangat penting untuk mengurangi praktik BABS dan 

meningkatkan kualitas lingkungan serta kesehatan masyarakat. 

Kata kunci : Buang Air Besar Sembarangan (BABS), Edukasi Kesehatan, 

Perilaku, Sanitasi, Sungai Air Manna 

Kepustakaan : 67 (2008 – 2024) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 

  Sanitasi merupakan suatu upaya peningkatan kualitas lingkungan hidup, 

yang dilakukan apabila terjadi perubahan lingkungan akibat adanya pergeseran 

kualitas lingkungan tersebut (Almeida, L. S., Cota, A. L. S., & Rodrigues, D. F., 

2020). Sanitasi merupakan salah satu hal yang mendasar dalam upaya pemenuhan 

kehidupan manusia demi tercapainya tingkat kesehatan yang optimum. Sanitasi 

adalah proses peningkatan kebersihan dan pencegahan penyakit melalui 

pembuangan limbah dan ekskreta (tinja dan urin). Lebih dari 20% populasi dunia 

tidak memiliki akses terhadap sanitasi dasar, seperti pengelolaan limbah, 

pengolahan dan pembuangan air limbah, serta kemampuan untuk mencuci tangan 

di rumah (Kaoje et al., 2019). Menurut World Health Organization (WHO) sanitasi 

merupakan suatu usaha yang mengawasi beberapa faktor lingkungan fisik manusia 

yang akan menimbulkan hal- hal yang merugikan bagi perkembangan fisik, 

kesehatan, dan daya tahan tubuh.  

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2022 

menunjukkan bahwa 1,1 miliar orang atau 17% dari populasi dunia terus buang air 

besar, dengan 81% penduduk buang air besar sembarangan (BABS). Program 

Sanitasi Air (WSP) Bank Dunia pada konferensi sanitasi dan air nasional (KSAN) 

menyebutkan bahwa Indonesia menduduki peringkat kedua di dunia sebagai negara 

dengan sanitasi buruk (Lalasati, N. A., 2022). Data Joint Monitoring Program 

WHO/UNICEF menyebutkan bahwa 63 juta penduduk Indonesia tidak memiliki 

toilet dan masih membuang air besar (BAB) sembarangan di sungai, laut, atau 

tanah. Akibatnya, lebih dari 370 balita Indonesia meninggal setiap hari akibat diare. 

Selain diare, balita juga rentan terkena pneumonia akibat polusi tinja di udara. Hasil 

studi WHO menunjukkan bahwa intervensi melalui modifikasi lingkungan dapat 

menurunkan risiko diare hingga 94%. Modifikasi lingkungan tersebut meliputi 

penyediaan air bersih yang dapat menurunkan risiko sebesar 25%, pengelolaan air 

minum di tingkat rumah tangga yang dapat menurunkan risiko sebesar 39%, 
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mencuci tangan dengan sabun yang dapat menurunkan risiko sebesar 45%, dan 

pemanfaatan jamban yang dapat menurunkan risiko sebesar 45%. 32%.  

 Indonesia saat ini menempati urutan ke-2 dunia untuk sanitasi terburuk 

setelah India karena sebagian besar dari penduduk Indonesia masih melakukan 

kebiasaan buang air besar sembarangan (BABS) (Nyak Firzah, 2023). Perilaku 

penduduk yang masih terbiasa melakukan buang air besar sembarangan (BABS) 

masih menjadi masalah sanitasi di berbagai negara termasuk Indonesia, Indonesia 

masih menghadapi masalah ini di kalangan masyarakat. Pada tahun 2016 tercatat 

16.209.333 kepala keluarga (KK) masih melakukan BABS dari total 67.453.504 

KK. Angka tersebut menunjukkan bahwa 24,03% penduduk Indonesia masih 

memiliki perilaku BABS. Kebiasaan ini membawa dampak negatif terhadap 

kesehatan masyarakat, karena tinja merupakan tempat berkembang biaknya bakteri 

E. coli, yang berpotensi menyebabkan berbagai penyakit. (Agustiyaningsih, 2020). 

Menurut laporan Kementerian Kesehatan, hingga November 2018, cakupan akses 

sanitasi di Indonesia baru mencapai 73,9%. Ini berarti masih ada 26,1% atau hampir 

69,16 juta jiwa yang belum memiliki akses sanitasi, dan sekitar 9,36% atau 24,8 

juta jiwa di antaranya masih melakukan buang air besar sembarangan. Dalam 

RPJMN 2020-2024, target akses sanitasi rumah tangga adalah 90% untuk sanitasi 

yang layak dan aman (Nolia, 2023). Sesuai dengan rencana pembangunan jangka 

menengah nasional (RPJMN) 2015-2019, Pemerintah Indonesia telah mengambil 

inisiatif untuk melanjutkan program akses universal (UA) nasional pada tahun 2019 

untuk mencapai target 100% akses air minum dan sanitasi bagi seluruh penduduk 

Indonesia. Hingga tahun 2015, kebutuhan air minum nasional di Indonesia baru 

mampu menyediakan akses yang layak terhadap air minum dan sanitasi 68% dari 

total penduduk Indonesia. Terkait kebutuhan sanitasi dasar, Indonesia baru mampu 

menyediakan akses sanitasi yang layak bagi 60% total penduduk Indonesia. 

Program air minum dan sanitasi berbasis masyarakat (Pamsimas) menjadi salah 

satu program andalan nasional untuk meningkatkan akses penduduk pedesaan 

terhadap fasilitas air minum dan sanitasi yang layak dengan pendekatan berbasis 

komunitas (Puspita, D. S., Kawuryan, I. S. S., & Handayani, W., 2023).  

 Provinsi Bengkulu adalah provinsi di mana buang air besar sembarangan 

masih menjadi permasalahan yang cukup signifikan. Pada tahun 2023 di Provinsi 
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Bengkulu jumlah target penemuan sebanyak 56,648 kasus diare pada semua umur, 

dan ditangani 8,264 atau 15% (Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu, 2023). Dusun 

Sukananti adalah salah satu wilayah di Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi 

Bengkulu yang mana masyarakatnya masih sering membuang air besar di pinggiran 

sungai. Hal ini terjadi karena dusun tersebut terletak di sepanjang Sungai Air 

Manna, yang merupakan bagian penting dari kehidupan masyarakat. Sungai ini 

digunakan untuk berbagai aktivitas sehari-hari, termasuk buang air besar, sehingga 

kebiasaan ini tetap berlangsung meskipun telah ada jamban. Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 2022 sebanyak   90.163   kepala   

keluarga   masih   buang   air   besar sembarangan (Fajri, 2022).  Adapun jumlah 

masyarakat yang  masih  melakukan  buang  air  besar  sembarangan  sebanyak  

8291  Kepala  Keluarga (KK) di  Kabupaten  Bengkulu  Selatan  pada  tahun  2022  

jumlah,  yang  tersebar  di  Kecamatan  Pasar  Manna  sebanyak  17  KK,  Kota  

Manna sebanyak  37  KK,  Manna  sebanyak  135  KK,  Bunga  Mas  sebanyak  164  

KK,  Pino sebanyak  510  KK,  Ulu  Manna  712  KK,  Kedurang  sebanyak  910  

KK,  Pino  Raya sebanyak 2041 KK, Seginim sebanyak 1621 KK, Kedurang Ilir 

sebanyak 710 KK, dan Air Nipis sebanyak 1434 KK (Dinkes Bengkulu, 2022).  

Perilaku buang air besar sembarangan (BABS/Open defecation) termasuk 

salah satu contoh perilaku yang tidak sehat. BABS atau Open defecation adalah 

suatu tindakan membuang kotoran atau tinja di ladang, hutan, semak-semak, 

sungai, pantai atau area terbuka lainnya dan dibiarkan menyebar mengontaminasi 

lingkungan, tanah, udara dan air (Murwati, 2012). 

 Stop Buang Air Besar Sembarangan (BABS) merupakan suatu kondisi 

ketika setiap individu dalam komunitas tidak Buang Air Besar Sembarangan 

(BABS) (Sinambela, R. G. H., 2022). Perilaku masyarakat dalam melakukan BABS 

dapat dipicu karena beberapa hal, seperti anggapan membangun jamban mahal, 

lebih nyaman di sungai, ladang, sawah, atau parit. Serta anggapan masyarakat 

bahwa kebiasaan tersebut sudah dilakukan sejak dahulu dari mulai masa kanak-

kanak hingga sekarang tetapi tidak pernah mengalami masalah kesehatan apapun. 

Masyarakat belum sepenuhnya mengetahui bahwa buruknya perilaku terkait sanitasi 

oleh salah satu anggota masyarakat, juga akan mempengaruhi kualitas kesehatan 
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masyarakat lainnya. Padahal kotoran dari manusia yang sakit atau sebagai pembawa 

suatu penyakit dapat menjadi sumber infeksi.  

Faktor ekonomi juga mempengaruhi BABS yang disebabkan oleh  

rendahnya pendapatan warga sehingga  belum  terpikirkan  untuk  mengalokasikan 

pendapatannya untuk membangun jamban sehat. Faktor sosial yang meliputi  nilai, 

kontrol  sosial  dari  masyarakat  sekitar  terkait  buang  air  besar  sembarangan dan  

minimnya sosialisasi  pemanfaatan  jamban (Mallo, R. R., Nyorong, M., & 

Maryanti, E., 2024). Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor budaya  yang 

merupakan kebiasaan buang air besar sembarangan yang telah dilakukan sejak 

lama. Perilaku OD (open defecation) dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal.  

Terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan, pekerjaan, 

pendapatan, pengetahuan, sikap, dan lingkungan fisik terhadap perilaku OD 

(Carolina, M., Puspita, A., & Indriana, S., 2023). Menurut Pambudi AS (2019) 

menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan dengan perilaku buang air besar 

sembarangan adalah usia, tingkat pendidikan, status ekonomi, pengetahuan, dan 

lingkungan fisik terhadap buang air besar sembarangan. Dampak kurangnya 

sanitasi serta kebersihan diri dan lingkungan yang buruk, berkaitan dengan 

penularan beberapa penyakit infeksi yaitu penyakit diare, kolera, typhoid fever, dan 

paratyphoid fever, disentri, penyakit cacing tambang, ascariasis, hepatitis A dan E, 

penyakit kulit, trakhoma, schistosomiasis, cryptosporidiosis, malnutrisi, dan 

penyakit yang berhubungan dengan malnutrisi (Kemenkes RI, 2015). Penelitian 

sebelumnya pernah diteliti oleh Riswan, K. A. (2024) mengenai analisis perilaku 

buang air besar sembarangan (babs) berdasarkan teori health belief model pada 

masyarakat pesisir di Wilayah Kerja Puskesmas Manggarabombang Kabupaten 

Takalar dan Amelia, W. S., Suryani, L., Harokan, A., & Ulfah, M. (2022) mengenai 

analisis perilaku Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di Kelurahan Batu Kuning 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung Kecamatan Baturaja Barat 

Kabupaten Oku Tahun 2022. Peneliti memilih Dusun Sukananti sebagai lokasi 

penelitian karena kebiasaan masyarakatnya yang masih melakukan kebiasaan 

buang air besar sembarangan (BABS)  yaitu membuang air besar di sungai 

meskipun sudah ada fasilitas jamban. Hal ini terjadi karena tradisi dan kebiasaan 
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lama yang masih bertahan, terutama karena masyarakat tinggal dekat dengan 

Sungai Air Manna yang menjadi sumber utama aktivitas sehari-hari, termasuk saat  

musim kering. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) yang masih dilakukan oleh masyarakat di pinggiran 

Sungai Air Manna, Dusun Sukananti, Desa Kotabumi, Kecamatan Pino, Kabupaten 

Bengkulu Selatan. Subjek penelitian adalah masyarakat yang tinggal di sekitar 

Sungai Air Manna yang menjadi aspek kebaruan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti terdorong untuk 

mengkaji dan melakukan penelitian selanjutnya dengan judul ”Analisis Buang Air 

Besar Sembarangan (BABS) Masyarakat Pinggiran Sungai Air Manna Dusun 

Sukananti Desa Kota Bumi Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan”. 

 Rumusan Masalah 

         Masalah utama di Dusun Sukananti adalah meskipun jamban telah tersedia, 

masyarakat masih lebih memilih sungai sebagai tempat buang air besar. Hal ini 

mengindikasikan adanya masalah yang lebih kompleks, seperti kebiasaan, sosial 

budaya, kondisi fasilitas, persepsi masyarakat, serta peran pihak berwenang yang 

mungkin belum optimal. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana Analisis Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS) Masyarakat Pinggiran Sungai Air Manna Dusun Sukananti 

Desa Kota Bumi Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan? 

 Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti bertujuan sebagai 

berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kebiasaan Buang Air 

Besar Sembarangan Masyarakat Pinggiran Air Manna Dusun Sukananti, Desa Kota 

Bumi, Kecamatan Pino, Kabupaten Bengkulu Selatan, meskipun masyarakat sudah 

memiliki fasilitas jamban. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Menganalisis gambaran perilaku buang air besar sembarangan pada 

masyarakat pinggiran Sungai Air Manna Dusun Sukananti. 
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2. Menganalisis nilai sosial dan budaya pada masyarakat yang memiliki 

kebiasaan buang air besar sembarangan di pinggiran Sungai Air Manna 

Dusun Sukananti. 

3. Mendalami sikap masyarakat dalam hal penggunaan fasilitas jamban. 

4. Menganalis peran pemerintah desa dan tenaga kesehatan dalam 

mengedukasi dan mengawasi perilaku sanitasi masyarakat. 

5. Menelaah pengaruh kondisi ekonomi masyarakat terhadap kecenderungan 

kebiasaan buang air besar sembarangan. 

 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Penelitian ini membantu peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah 

diperoleh selama studi dan memperdalam pemahaman tentang topik terkait 

buang air besar sembarangan (BABS). 

2. Peneliti mendapatkan pengalaman langsung dalam merancang, 

melaksanakan, dan menganalisis data penelitian yang berkaitan dengan 

perilaku masyarakat. 

3. Menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

masalah sanitasi dan kesehatan lingkungan, serta dapat diterapkan dalam 

penelitian di bidang serupa. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Penelitian ini memberikan informasi penting bagi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat untuk memahami masalah buang air besar sembarangan 

(BABS) dan kebiasaan masyarakat di daerah tertentu. 

2. Informasi dari penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi mahasiswa 

lain yang ingin meneliti topik BABS atau masalah sanitasi serupa. 

3. Penelitian ini membantu memperluas pemahaman dan memperbaiki 

strategi kesehatan untuk mengurangi praktik BABS di 

lingkungan pedesaan. 

1.4.3 Bagi Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten Bengkulu Selatan 

1. Memperbaiki strategi komunikasi kesehatan dengan masyarakat. 

2. Menjadi dasar perencanaan program edukasi dan intervensi sanitasi yang 

efektif. 
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3. Mendorong sinergi puskesmas, pemerintah desa, dan masyarakat dalam 

upaya kesehatan. 

1.4.4 Bagi Masyarakat 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan sebagai 

dasar pertimbangan dalam usaha mengurangi perilaku buang air besar 

sembarangan dan diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan. 

2. Dapat menjadi dasar pertimbangan dalam perencanaan program sanitasi 

yang lebih efektif. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi risiko penyakit dengan 

meningkatnya kesadaran dan perubahan perilaku, masyarakat dapat 

terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh lingkungan yang tercemar. 

 Ruang Lingkup Batasan 

Peneliti hanya akan fokus pada analisis Buang Air Besar Sembarangan 

(BABS) masyarakat. Secara khusus, penelitian ini dibatasi oleh subjek penelitian 

yaitu pada pinggiran Sungai Dusun Sukananti Desa Kota Bumi Air Manna Desa 

Sukananti Kecamatan Pino Kabupaten Bengkulu Selatan. 
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